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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 
Tinjauan Pustaka

Apotek rakyat paris guci dalam hal mencatat daftar obat masuk dan keluar masih berbentuk manual sehingga masih terlalu banyak kesalahan dalam proses pengecekan serta masih seringnya banyak stok yang tidak terkontrol. Pembuatan aplikasi Perancangan Sistem Informasi pencatatan persediaan obat pada Apotek Rakyat Paris Guci ini untuk membantu memberikan solusi dalam pencatatan persediaan obatnya. Pada bab ini memuat tentang semua teori-teori yang berhubungan pada skripsi yang akan di bahas. Berikut ini adalah tinjauan pustaka yang akan di bahas pada skripsi ini.
A. Konsep Dasar Sistem
Untuk mengawali konsep dasar sistem informasi, pemahaman akan sistem harus lebih dulu di dahulukan. Yakub (2012:1) menjelaskan sistem adalah “suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, terkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk tujuan tertentu”.

Rosa (2013:2) sistem berarti ”kumpulan komponen yang saling terkait dan mempunyai tujuan yang ingin dicapai”. Berdasarkan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah sekumpulan elemen–elemen yang erat hubungannya di dalam bisnis dan berfungsi bersama– sama untuk mencapai tujuan tertentu.
B. Definisi sistem informasi
Pratama (2014:10) menjelaskan bahwa “Sistem informasi merupakan gabungan dari empat bagian utama. Keempat bagian utama tersebut mencakup perangkat lunak (software), perangkat keras (hardware), infrastruktur dan sumber daya manusia (SDM) yang terlatih. Keempat bagian utama ini saling berkaitan untuk menciptakan sebuah sistem yang dapat mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat. Didalamnya juga termasuk proses perencanaan, kontrol, koordinasi, dan pengambilan keputusan. Sehingga, sebagai sebuah sistem yang mengolah data menjadi informasi yang akan disajikan dan digunakan oleh pengguna, maka sistem informasi merupakan sebuah sistem yang kompleks. Bukan hanya komputer saja yang bekerja (beserta software dan hardware didalamnya), namun juga manusia (dengan brainware yang dimiliki). Manusia (pengguna/aktor) dalam hal ini menggunakan seluruh ide, pemikiran, perhitungan, untuk dituangkan ke dalam sistem informasi yang digunakan.
C. Komponen- komponen pada Sistem Informasi
Pratama (2014:11) menjelaskan bahwa “Komponen-komponen yang terdapat di dalam semua jenis sistem informasi mencakup tujuh poin” berikut ketujuh komponen tersebut:
1) Input (Masukan)

Sebuah informasi berasal dari data yang telah diolah dan diverifikasi sehingga akurat, bermanfaat, dan memiliki nilai. Komponen input ini berfungsi untuk menerima semua input (masukan) dari pengguna. Inputan yang diterima dalam bentuk data. Data ini berasal dari satu maupun beberapa buah sumber.
2) Output (Keluaran)

Sebuah sistem informasi akan menghasilkan keluaran (output) berupa informasi. Komponen output berfungsi untuk menyajikan hasil akhir ke pengguna sistem informasi. Informasi yang disajikan ini merupakan hasil dari pengolahan data yang telah diinputkan sebelumnya (lihat penjelasan komponen input). Pada komponen output, informasi yang disajikan disesuaikan dengan data yang diinputkan dan fungsionalitas dari sistem informasi bersangkutan.
3) Sofware (Perangkat Lunak)

Komponen software (perangkat lunak) mencakup semua perangkat lunak yang digunakan di dalam sistem informasi. Adanya komponen perangkat lunak ini akan membantu sistem informasi di dalam menjalankan tugasnya dan untuk dapat dijalankan sebagaimana mestinya. Komponen perangkat lunak ini melakukan proses pengolahan data, penyajian informasi, perhitungan data, dan lain-lain. Komponen perangkat lunak mencakup sistem operasi, aplikasi, dan driver.
4) Hardware (Perangkat Keras)

Komponen hardware (perangkat keras) mencakup semua perangkat keras komputer yang digunakan secara fisik di dalam sistem informasi, baik di komputer server maupun di komputer client. Komponen perangkat keras (hardware) ini meliputi komputer server beserta komponen di dalamnya, komputer desktop beserta komponen didalamnya, komputer jinjing beserta komponen di dalamnya, mobile device (tablet, smartphone), dan lain-lain. Termasuk juga di dalamnya hub, switch, router, yang berperan di dalam jaringan komputer (untuk media komunikasi di dalam sistem informasi).
5) Database (Basis Data)

Mengingat bahwa sistem informasi menyajikan infomasi yang berasal dari satu maupun beberapa data yang diinputkan dan diolah, maka tentu diperlukan sebuah aplikasi untuk penyimpanan, mengolah, dan menyajikan data dan informasi tersebut secara komputerisasi. Komponen basis data berfungsi untuk menyimpan semua data dan informasi ke dalam satu atau beberapa tabel. Setiap tabel memiliki field masing-masing. Setiap tabel memiliki fungsi penyimpanan masing-masing, serta antartabel dapat juga terjadi relasi (hubungan).
6) Kontrol dan prosedur
Kontrol dan prosedur adalah dua buah komponen yang menjadi satu. Komponen kontrol berfungsi untuk mencegah terjadinya beragam gangguan dan ancaman terhadap data dan informasi yang ada di dalam sistem informasi, termasuk juga sistem informasi itu sendiri beserta fisiknya (dalam hal ini komputer server). Komponen prosedur mencakup semua prosedur dan aturan yang harus dilakukan dan wajib ditaati bersama, guna mencapai tujuan yang diinginkan. Komponen ini berkaitan dengan komponen kontrol dalam hal pencegahan terhadap kemungkinan ancaman dan gangguan yang terjadi pada sistem informasi, yang berpengaruh terhadap layanan yang diberikan, informasi yang disajikan, dan tingkat kepuasan pengguna.
7) Teknologi dan Jaringan komputer

Komponen terakhir di dalam sistem informasi ini, yaitu teknologi dan jaringan komputer, memegang peranan terpenting untuk sebuah sistem informasi. Komponen teknologi mengatur sofware, hardware, database, kontrol dan prosedur, input, output, sehingga sistem dapat berjalan dan terkendali dengan baik. Komponen jaringan komputer berperan di dalam menghubungkan sistem informasi dengan sebanyak mungkin pengguna, baik melalui kabel jaringan (wired) maupun tanpa kabel (wireless). Jaringan komputer dapat berupa jaringan lokal (private) hingga jaringan internet (public).
D. Model Pengembangan Sistem
Dalam perancangan sistem informasi pencatatan persediaan obat ini, penulis menggunakan salah satu model perancangan sebuah sistem yaitu model waterfall. Roger S. Pressman (2012:46) menjelaskan bahwa Model air terjun (waterfall) kadang dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini menyiratkan pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial) pada pengembangan perangkat lunak, yang dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan perancangan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi (construcstion), serta penyerahan sistem/perangkat lunak ke para pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan.
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Sumber : Roger S. Pressman (2012:46)
Gambar II.1

Ilustrasi model waterfall

E. Unified Modelling Language (UML)

Rosa A.S (2014:137) menjelaskan bahwa “UML muncul karena adanya kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari system perangkat lunak. UML merupakan Bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah system dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung.”

Rosa A.S (2014:140) Pada UML 2.3 terdiri dari 13 macam diagram yang dikelompokkan dalam 3 kategori. Adapun jenis pada uml 2.3 diagram antara lain:

a. Structure Diagram
menjelaskan bahwa “structure diagram yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk menggambarkan suatu struktur statis dari system yang dimodelkan”. Jenis-jenis structure diagram antara lain:
1) Component Diagram

menjelaskan bahwa “Diagram komponen atau component diagram dibuat untuk menunjukkan organisasi dan ketergantungan diantara kumpulan komponen dalam sebuah system”.
2) Deployment Diagram

menjelaskan bahwa “Diagram deployment atau deployment diagram menunjukkan konfigurasi komponen dalam proses eksekusi aplikasi”.
b. Behavior Diagrams

Menurut Rosa A.S (2014:141) menjelaskan bahwa “behavior diagrams yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk menggambarkan kelakuan system atau rangkaian perubahan yang terjadi pada sebuah system”. Jenis-jenis behavior diagram antara lain :
1) Use Case Diagram

menjelaskan bahwa “Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) system informasi yang akan dibuat”

2) Activity Diagrams

menjelaskan bahwa “Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah system atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak”.
F. ERD (entity Relationship Diagram)

Menurut Rosa A.S (2014 : 50) menjelaskan bahwa “pemodelan awal basis data yang paling banyak digunakan adalah menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). ERD dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang matematika. ERD digunakan untuk pemodelan basi data relasional”.
G. LRS (Logical Record Structure)
Ladjamudin (2006:210) menyatakan bahwa LRS (Logical Record Structure) aturan-aturan dalam melakukan transformasi E-R Diagram ke logical record structure sebagai berikut:
1) 
Setiap entity akan diubah ke bentuk sebuah kotak dengan nama entity berada diluar kotak dan atribut berada didalam kotak. 
2)
Sebuah relasi kadang disatukan dalam sebuah kotak bersama entity, kadang dipisah dalam sebuah kotak sendiri.
H. Javascript
Prihartoni (2008:8) menjelaskan bahwa Javascript adalah suatu bahasa pemprograman web yang berbasis scripting, artinya kita dapat menambahkan kode Javascript bersama dengan kode-kode HTML pada dokumen web yang sama. Sebagai penanda, diperlukan suatu tag khusus untuk membedakan antara kode Javascript dengan kode HTML. Dalam konteks web Javascript adalah bahasa pemprograman yang berjalan khusus di browser atau halaman web agar halaman web menjadi lebih hidup.
I.  MySQL
 Solichin Achmad (2010:8) menjelaskan bahwa “MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (bahasa inggris: database management system) atau DBMS yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6 uta instalasi diseluruh dunia.” 

J. PHP
Oktavian (2010:31) menyatakan bahwa “PHP adalah akronim dari hypertaxt preprocessor, yaitu suatu bahasa pemprograman yang berbasis kode (Script) yang digunakan untuk mengelola suatu data dan mengirimnya kembali ke web browser  menjadi kode HTML”
K. Bootstrap

Faisal (2016:32) menyatakan bahwa "Bootstrap merupakan framework front end yang menggunakan HTML, CSS dan JavaScript yang dapat membuat aplikasi web yang responsive dan dapat di gunakan pada lingkungan perangkat mobile".
L. Notepad++
Notepad++ adalah sebuah aplikasi penyunting teks dan penyunting kode sumber yang berjalan di sistem operasi Windows. Notepad++ menggunakan komponen Scintilla untuk dapat menampilkan dan menyuntingan teks dan berkas kode sumber berbagai bahasa pemrograman. Beberapa bahasa pemrograman yang didukung oleh Notepad++ sejak versi 5.9.3 adalah: ActionScript, Ada, ASP, Assembler, autoIt, Batch, C, C++, C#, Caml, Cmake, COBOL, CSS, D, Diff, Flash ActionScript, Fortran, Gui4CLI, Haskell, HTML, Berkas INI, InnoSetup, Java, Javascript, JSP, KiXtart, LISP, Lua, Makefile, Matlab, MS-DOS, NSIS, Objective-C, Pascal, Perl, PHP, Postscript, PowerShell, Properties file, Python, R, Resource file, Ruby, Shell, Scheme, Smalltalk, SQL, TCL, TeX, Visual Basic, VHDL, Verilog, XML, YAML. Sumber: http://www.dosen.gufron.com. 20-11-2014 oleh Gufron Rajo Kaciak
M. XAMPP

Xampp adalah perangkat lunak bebas yang mendukung banyak sistem operasi yang merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost) yang terdiri atas program Apache HTTP server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemograman PHP dan Perl. Sumber: http://www.dosenpendidikan.com. Jan 14 2016-11.33Pm Oleh Dudung.
2.2 Penelitian Terkait
Pada penelitian terkait penulis menggunakan dua refrensi jurnal yang berhubungan dengan perancangan sistem pencatatan persediaan barang, yaitu:
Menurut Tahkiq, dkk (2012:2) Persediaan barang yang dipengaruhi oleh  waktu  pemakaian diantaranya adalah produk makanan, salah satu diantaranya  adalah dodol. Dodol merupakan barang hasil produksi/barang jadi yang mempunyai masa kadaluarsa terbatas yaitu antara 3-4 minggu. Oleh karena itu, jumlah persediaan barang di gudang akan dipengaruhi oleh masa kadaluarsa barang, yang tentunya akan mempengaruhi terhadap jangka waktu penyimpanan barang dan mempengaruhi proses keluar masuk barang dari/ke gudang. Proses masuk barang ke gudang dan pengeluaran barang dari gudang dan hal-hal yang berkenaan dengan persediaan barang perlu penaganan khusus, untuk memudahkan sumua bagian yang terlibat dalam persediaan barang maka di butuhkan sistem informasi pesediaan yang dapat menangani setiap proses persediaan barang
Menurut Zaenal Amin dan Yudi Santoso (2012:2) PT. Nutech Pundi Arta adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri dengan hasil produksinya berupa busa helm, pisau potong busa ati, pelapis pintu mobil, dan lainnya. Pada PT. Nutech Pundi Arta, Persediaan barang mencakup permintaan barang, penerimaan barang,  penempatan, dan penggunaan ruang simpan (gudang). Seiring dengan perkembangan, perusahaan  meningkatkan penjualan untuk memenuhi kebutuhan pasar dan memberi kepuasan kepada konsumen. Dengan semakin bertambahnya jumlah pesanan dan penjualan, muncul permasalahan yaitu kesulitan untuk mendapatkan informasi persediaan barang yang cepat, tepat, dan akurat.
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